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KATA PENGAIYTAR

Mengucapkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Matra Esa, karena

penulis dapat menyelesaikan kerja praktek pada proyek Pembangunan Gedung

Rmnah Sakit Gigi Dan Mulut (RSGlvP FKG - USU) Universitas Srmratera Utara.

Dimana laporan ini adalah merupakan salah satu syarat yang wajib

dipenuhi oleh setiap mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya di jurusan

teknik sipil Fakultas Teknik MedanArea.

Untrk memenuhi kewajiban tersebut penulis berkesempatan uatuk

melaksanakan KErja Praktek pada Proyek Pembangunan Rumah sakit Gigi Dan

Mulut (RSGMP FKG -USU).

Adapun tujuan utama dari pela*sanaan Kerja Praktek ini adalah

membuat suatu perbandingan studi antara ilmu pengetahuan yang didapat

diperkuliahan dengan apa- yaog terlaksana dilapangan, serta menyerap ilmu

pengetahuan yang ada dilapangan.

Setelah lebih kurang tiga bulan penulis mengikuti Kerja Praktek ini

maka penulis menyusrm suatu laporan yang berdasarkan pengamatan penulis

dilapangan. Penulis menyadari bahwa didalam penyusunan laporan ini masih

terdapt kekurangan * kekurangan atau jauh dari kesempurnaarq maka untuk itulah

dengan kerendahan hati penulis siap menerima saran ataupun kritik yang bersifat

membangun dan bertujuan untuk menyempumakan laporan ini.

Dan akhirnya dikesempatan ini, izinkanlah penulis banyak

terima kasih kepada siapa saja yang telah membantu penulis, sehingga laporan ini

dapat selesai tepatpada waktunya.
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2. Bapak Drs. Dadan Ramlaru M.Eng. Sc, selaku Dekan Fakultas Teknik

Universitas Medan Area.

3. Bapak h. Edy tlermanto, MT selaku ketua jurusan Teknik Sipil dan

koordinator Kerja Praktek Universitas Medan Area.

4. Bapak k. H. Zainal Ari{in MSc selaku Dosen Pembimbiug Kerja Praktek.

5. Selunrh Doser Junrsan Telodk Sipil dan StaffPegawai pada Fakultas Teknik

Sipil Universitas Medan Area.

6. Bapak k. sahat MH purba, selaku Projeet Manager PT. Pura Keneana Karya

yang telah mengizinkan saya untuk Kerja Praktek pada Proyek Pembangunan

Gedung Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGMP FKG - USU)

7. Kepada oflang tua, penulis mengucapkan banyak terima kasih yang sedalarr-

dalamnya. Atas dorongan semangat, mauptxl materil dan tanpa mereka penulis

tidak akan pernah berhasil menyelesaikan laporan ini.

8. Kepada seluruh rekan - rekan mahasiswa seta semua pihak yang telah

membantu terlaksananya laporan ini.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melimpahkan taufiq dan hidayah-

Nya kepada kita semua. Agm kita dapat berguna bagi Bangsa, Negara dan

berguna juga bagi orang lain serta kita sendiri . Amin . ....

Medan, Februari 2010

Penulis

Johanes llasiolan
06 811 0023

11

Universitas Medan Area



DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR I

lu

BAB PEI{DAHULUANI

1.1.

t.2.

1.3.

1.4.

1.5.

t.6.

1.7.

II

II.1.

1T.2.

tr.3.

II.4.

Latar Belakang I

J

J

4

4

5

8

I

9

11

l6

17

19

25

Rumusan Masalah

Batasan Masalah

Maksud dan Tujuan

Manfaat...

BAB

Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Lokasi Proyek

TINJAUAN UMTJM PROYEK

Latar Belakang Proyek

Data Proyek

Data Teknis

Struktur Organisasi Proyek

UI PERALATAII DAN BAIIAhI SERTA PERSYARATAN

III.1. Peralatan

III.2. Bahan

III.3. Persyaratan

111

III.4. Tabel -tabel

BAB

Universitas Medan Area



IV TEKNIK PEKERJAAFI BETON BERTULAIIG

IV.l. Pembuatan Beton Tak Bertulang Dan Bertulang

W.2. Pekerjaan Beton Bertulang

28

30

32

32

v

v.1.

Y.2 Saran

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

ffi*

lv

Universitas Medan Area



DAFTAR ASISTENSI

LAPORAN KERJA PRAKTEK

Nama

Nim

: Johanes Hasiolan

: 06 8l I 0023

No. }Jaril Tanggal Keterangan Tanda Tangan

I

2.

J.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Dosen Pembimbing

( Ir. H. ZAINAL ARItr'IN, MSc )

v

Universitas Medan Area



BAB I

PENDAIil]LUAII

1.1. Latar Bdakang

Duaia kerja pada masa sekarang ini memerlukan tenaga kerja yang

terampil dibidangnya. Kerja Praktek adatah salah satu usaha untuk

memhndingkan ilmu yang didapat dibangfuu kutiah deqgan yang ada dilapangan.

Kerja Praktek ini merupakan langkah awal unhrk memasuki dunia kerja yang

sebenamya- Dengan bimbingan staf pengajar dan pembimbing dilapangan,

mahasiswa dapat menambah pengetahua4 kemampuan dan mengadakan stpdi

pengamatan serta pengumpulan data.

Konstruksi beton suatu bangunan adalah satu dari berbagai masalah yang

dipeleiari dalam pendidikan sarjana teknik sipil. Hat ini sangat pentiag mengingat

konstruksi beton bertulang adalah alternatifyang dapat pada suatu

bengunan atau ditir$au dari stnrktur Mekanika Rekayasa.

Dengan bertambah dan berkembangnya daya fikir nrarusia, serta rintaugan

yang dihadapi dilapangan dan tuntutan kualitas yang baik, membuat para pakar

Teknik Sipil mengembangkan metode atau teknik konstruksi yang lebih lagi, yang

telah lama dikenal dengan konstruksi Prucetak atas" Precast Teknologi Pracetak

ini adalah teknologi konstnrksi struktur beton dengan komponen*komponen

petryusun yang dicetak terlebih dahulu pada suatu tempat khusus (off-site

tobicarion), terkadang komponen-komponen tersebut disusun dan disatukan

terlebih dahulu (preassembly), dan selanjutrya dipasang ditokasi (iast*llation).

De'lrgan demikiarl sistem pracetak ioi akan berbeda dengan konstruksi beton

monolit pada aspek perencana{m yang tergantung atau ditentukan oleh metode

Loporan Ke$a Praktek
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pelaksanaan dari fabdkasi, peuyatuan dan pemasangannyq sena ditentukan pula

oleh teknis perilaku sistem pracetak dalam hal cara penyambungan antar

kompone,n (ioing.

Teknologi betonpracetak telatr laura diketahui dapat menggantikan operasi

pembetonona tradisional yang telah dilakukan dilokasi proyek pada beberapa jenis

konstrt*si karena beberapa manfaatnya. Beberapa prinsip yang dipereaya dapat

memberikan manfaat lebih dari beton pracetak ini antaa lain dengan waktu,

biay4 kualites, predictability; kendalan, produktifitas, kesehatan, keselamatan,

lingkmgan" koordinasi, inovasi, reusability,sertarelocabily. Di Indonesiq hhgga

saat ini, telah banyak aplikasi teknologi beton pracetak pada banyak jenis

konstruksi yang didukung beberapa perusahaan spesialis beton pracetak, atau

lebih dikenal dengan sebutan praeasten

Pracasts tersebut memiliki beragam teknologi beton pracetak yang

ditawarkan yang kebanyakan berupa beton pracetak nan-volunelrih, atau

komponen stnrktur pracetak yang tidak membentuk suatu volume struktur. Ikatan

ahli Pracetak dna Prategang Indooesia (IAPPI), sebagai asosiasi yang terkait

dengan bidang pracetak, beserta pihak lain yang telatr dan tengah menetapkan dan

mengusahakan standar produk, sErtifikasi produl! dan sertifikasi keahlian untuk

meqiadikan teknologi dan siste,m pracetak ini handal.

Masalah terpenting dalam stratu proyek pernbangman gedung adalah

bagaimana proyek tersebut terwujud atau terlaksana dengan baik hingga selesai.

s.,atu pelaksanaan proyek pembangunan konsruksi gedung yang tidak mengikuti

ketenhran-ketentuan yang berlaku akan banyak menimbulkan masalah baik bagi

pelaksana itu sendiri, bagi pengawas, maupun bagi pemakai gedung. oleh karena

Laporan Kerja Praktek
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rttr, perlu dibuat suatu perencanaan yarg mataog agar langsung dapatdilaksanakan

di lapanga Hal itu dilalrukan agar mendapatkan hasil yang diinginkan, ymg

antamlain: mementrhi standard spesifikasiyangdiingi*an(quatity), selesaitepat

pada waktunya (delivery), biaya yang rendah (cost), serta keamanan yang baik

(safety).

1.2. Rumusan Masalah

Pada proyek Pernbangmam Gedung Rrmrah sakit Gi$ dan Mulut

(RSGMP FKG - USU) ini dapat diambil beberapa rumusan masalah yang bisa di

analisa, terutama pada proyek pembangunan ini menggunakan metode konstruksi

pracetalclprecast. Rumusan masalah yang dapat diambil antara lain :

1,. Proses pembuatan bekisting yang dipakai sebagai cetakan beton bertulang.

2. Proses perakitan besi tulang4 serta pengecoran masing-masing komponen

stuktur beton.

3. Pekerjaan install (pemasangarlpeletakan) masing-masing komponen sesuai

dengan gambar yang telah direncanakan.

4. Pekerjaan pelepasan bekisting beton bertulang yang menunjukkan betou

tersebut telah mongering.

5. Pekerjaan pengawasan untuk seluruh area proyek, temrasuk tingkat

keselamatan dan kebersihan proyek.

1.3. Bata*an Masalah

Mengingat terbatasnya wa*tu dan kemampuan penulis serta luasnya pokok

permasalahan di lapangan serta teknik yang digunakan masih tergolong baru lagi

penulis, maka penulis tidak bisa meqielaskan secara detail tentang pekerjaan

Pembangunan Gedung Rumah sakit Gigi dan Mulut (RSGMP FKG - usu)

Laporan Kerja Praktek
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dengan demikian penulis hanya dapat me4ielaskan tentang beberapa pekerjaan

komponen yaitu :

1. Pekerjaan pembesian dan perakitan kolom.

2. Pekerjaan pengecoran kolom, tangga dan plat lantai

3. Pemasangan rangka atap

4. Pekerjaan Finishing (Pemasangan Kusen/Pintu, Pengecetan, Pemasangan Ubin

Keramik dan Pemasangan instalasi air bersih dan air kotor).

1.4. Maksud dan Tujuan

Pelaksanaan kerja praktek pada biro perencaoaal dan pelaksanaan

dimaksud untuk memperoleh empiris yang nyata sehingga segaloa aspek teoritis

dapat dipraktekkan selama proses pendidikan normal yang dapat direalisasikan

dalam dunia pekerjaan yang sebenamya.

Adapun tujuan kerja praktek antaralain adalah :

Mengenal semua hal yang terjadi di lapangan dan mencatat perbedaan antara teori

dan praktek dilapangan.

1. Memperdalam wawasan mahasiswa mengenai struktur maupun arsitektur

proyek yang dijalani.

2. Menjembakni pengetahuan teoritis yang diperoleh pada bangku kuliah dengan

kenyataan dalam praktek.

3. Melatih kepekaan mahasiswa akan berbagai persoalan praktis yang berkaitan

dengan ilmu teknik sipil.

1.5. Manfaat

Laporan kerja praktek ini diharapkan bermanfaat bagi :

4Laporan Kerja Praktek
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1. Bagi mahasiswa yang akan meurbahas hal yang sama.

2. Bagi Fakultas Teknik Sipil Universitas Medan Area, serta staf peugajar.

3. Pe,lrulis sensiri, unttrk menarnbah pengetahuan dan pengalaman agar

mampu melaksanakan kegiatan yang sama kelak setelah bekerja atau

terjun kelapangan.

Langkah-langkah pe,ngamatan, teknik-teknik pelaksanaan, kermggutan-

keunggulannya, dan data yang lain yang dibuat dalam laporan tugas Kerja Praktek

ini dapat berfrrngsi sebagai bahan masukan, bahan bandingan kelak bila akan

melaksanakan kegiatan yang sama kelak.

1.6. TekuikPengumpulan dar Pengolahan llata

Pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan data dari proyek

adalah sebagai berikut :

t.6.1. Studi Lapangan

Yaitu metode yang dilakukan langsung dengan objek permasalahn, dengan

tujuan untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya untuk bahan pertimbangan

balrasan dan pengambilan keputusan untuk tahap selanjutrya. untuk

mengumpulkan dat4 penulis melakukan tiga (3) metode, yaitu :

1.6.1.1. \ilawancara

cara ini dilakukan unhrk data4ata yang diinginkan taag$ung melalui

didalam instansi terkait atau para pekerja yang ada dilokasi

proyek (lapangan) yeng langsung bertemu untuk menghindari

kesalalrpahaman masalatr.

Laporan Kerja Praktek
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1.6.12. Pengamatan

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan

secara langsung pada lokasi proyek yang diamati sebagai bahan

masukan

1.6.1.3. Dokumentasi

Penulisan juga melalnrkan pengumpulan data dengan cara dokumentasi

sebagai bahan yang dapat mempermudah, apabila adanya

masalah yang tirnbul yang terdapat pada pekerjaan proyek.

1.62. Jenis Data

Jenis data yang diperoleh penulis adalah :

- Data-dataproyelq

- Photo dokumentasi lapangan,

- Gambmbestek

- Dokumen penawaran rencana anggaran biaya (RA.B)

1.6.3. Langkah-langkah Pengumpulan llata

Teknik pengumpulan data yang dilalekan penulis untuk mendapatkan data

apa saja yang diperlukan, adalah sebagai berikut :

1. Bimbingan untuk pengumpulan data dari dosen pembimbing dan perrbimbing

dilapangan sesrmi dengaa judul yang ditentukan.

2. Bimbingan untuk pengolahan data dari dosen pembimbing dan pembimbing

dilapangan sesuai dengan judul yang ditentukan.

Laporan Kerja Prsktek 6
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3. Melakukan wawancara kepada pihak instansi terkait trntuk me4felaskan data-

data apa saja yang diperlukan penulis.

4. Melaktrkan wawancara kepada dosen pembimbing dan instansi terkait apabila

mendapatkan kesulitan dalam hal pengolahan data.

Laporan Kerja Praktek 7
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1.6.4. Teknik Pengumpulan llat*

l. Mengadakan studi pendahuluan

2. Mengadalmn studi kepustakaan berdasarkan buku-buku yang berkaitan

dengan judul yang dianrbil.

3. Mengaurati secara langsrmg dilapangann

4. Konsultasi dengan pihak yang terkait di proyek tersebut.

5. Mempelajari ga*bar-gambar kerja dan spesifikasi teknik.

1.6.5. Teknik Pengolahan Data

I. Mengkqii data4ata berhuburgan dengan teknik pelaksanaan daa

pengendalian mutu pada pekerjaan kolom.

2. Menyusun langkah-langkah teknik pelaksanaan dan pengendalian

mutu pada pekerjaan kolom.

3. Melengkapi data-dxa teknik pelaksanaan dan pengendalian mutu

dengan data-data teknis dan gambar.

1.7. Lokasi Proyek

Adapun proyek Pembangunan Gedung Rumah sakit Gigi dan Mulut

(RSGMP FKG * usu) berada di jalan dr. Mansyur No. 9 Medan Fakultas

Kedokteran Gigi Universitas Sumatera Utara.

Laporan Kerja Praktek
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BAB II

TINJAUATI TTMTIM PROYEK

III. 1 Lat*r Belakang Proyek

Permasalalran kebutuhan tempat perkuliah pada Universitas Sumatera

Utara semakin meningkat disebabkan bertambahnya mahasiswa yang menuntut

ihnu pada Universitas tersebut, tingginya akumulasi urbanisasi yang mencari

perkuliahan yang berkualitas dengan menempatkan Universitas Srmnatera Utara

sebagai Kampus terbaik di Propinsi Sumatera TJtrr;q ditarnbah lagi fakultas

Kedoktsran adalah fakultas yang terdepan di negeri ini maka layak unhrk

diperbaharui tempat rumg belajar mengajar. Berbagai permasalahan tersebut

menyebabkan numagemen Universitas Sumatera Utara unfuk menasrbah tempat

perkuliahan dalam salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut.

Pembangman Gedung Rumatr Sakit Gigi dan Mulut (RSGMP FKG -
USID yang merupakan bantuan dari pemerintah yang dikelola oleh Universitas

Sumatera Utaru diharapkan dapat membanfu para siswa uatuk dapat melakukan

kegiatan belajar mengajar tanpa adanya perttrkaran jadwal. Pembangunan Gedung

Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGMP FKG - USU) merupakan daya saing untuk

merekrut mahasiswa yang berkualitas sehingga Universitas Sumatera Utara dapat

bersaing dengan Universitas-Universitas Besar di Negeri ini.

U.2 Data Proyek

Nama Proyek Pembangunan Gedung Rumah Sakit Gigi

dan Mulut (RSGMP FKc - USU)

Universitas Sumatera UtaraPemilik

Laporan Kerja Praktek 9
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Lokasi

Luas Bangunan

Luas Tanatr

Kontraktor

Nomor Kontrak Kontraktor

Tanggal Kontrak Kontraklor :

Biaya Pembangunan

Konsultan Supervisi

Masa Pelaksanaan

Masa Pemeliharaan

Cara Pembayaran

IL 3 Data Teknis

FKG-USU) adalah sebagai berikut :

a. PekerjaantanahdanPondasi

1. Galian Taaatr rmtuk Pondasi

2. Galian Tanah untuk Balok Sloof

3. Pondasi Tapak Beton Bertulang

4. Sloof 20/40 Beton Bertulang

5. Urugan kembali unhrk Pondasi

b. Pekerjaan Struktur Lantai I :

1. Kolom 25/40 cm

2. Kolom 25125 cm

Kampus Kedo*teran Gigi USU

* lgg M2

+ 700I\F

PT. PURA KENCANA KARYA

OSISP/DM.FKG.PU/2009

12 September 2009

Rp. 1.126.535.000,-

CV. BINA KARYA KONSULTAN

120 haxi kalender

90 hari kalender

Berdasarkan Termin

76.69\43

t4.60Ml3

rc.22}/.3

t2.e4NP

50.64 M3

10.98 M3

1,70 M3

Data teknis Pembangunan Gedung Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGMP

Laporan Kerja Praktek 10
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3. Balok 25160 cm : 19.41 M3

4. Cortanggalantaill : l.92ld

5. Plat deck lantai beton bertulang t: 12

6. Plat level antara kusen t: 10 cm

7. Baloklantai 15/25 cm

8. Ring Balok 25130 cm, teras

9. Ring balon praktis l5ll5 crn, tombak layarteras

21.16 M3

2.30l\iIi

0.65 M3

0.65 M3

0.07 M3

d.

Pekerjaan Struktur Lantai II :

l. Kolom 25/40 cn.t

2. Kolom 25125 cm

3. Ring Balok 25/30 cm

4. Plat deck lantai beton bertulang t= 12

5. Plat level antarakusen, t = 10 cm

Pekerjaan Pasangan dan Plesteran

1. Pemasangan dinding Bata

2. Kolom 25125 cm

3. Lantai keramik 40/40 cm

4. Lanai keramik 20/20 cm KlvIlWC

5. Keramik Tmgga30/30 cm

6. Dinding keramik 2A125 cm KIWWC

7. Plift kerumik t5l40 cm

s.15 M3

0.64 M3

7.41}I,fi

5.22\/f

4.03 M3

63.09 M3

893.91 M2

34r.81 tuf

34.00 M2

16.1S M2

51.90 M3

l14.Sg M3

11Laporan Kerja Praktek
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Pekerja*n Kusen, Pintu dan jendela

1. Kusen : 2Tlhtrttl.$M3

2. Pintu : 12 Unit t35.65\rt

3. Jendela: 15Unit 124.99M2

f. Pekeriaan Atap

1. Rangka atap + kuda-kuda baja ringan : 636.38 M2

2. Penutup atap genteng metal : 636.38 M2

3. Rabung genteng metal : 56.40 M'

IL 4 Strukfirrorganisasi Proyek

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu proyelg agar segala

sesuatu didalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar dan baik,

diperlukan suatu organisasi kerja efisien.

Pada saat pelaksanaan kegiataa pembangunan suatu proyek terlibat unsur-

uosur utama dalam menciptakan, mewujudkan, dan menyelenggarakan proyek

tersebut.

Adapun unsur-unsur tersebut adalah :

a. PemilihProyek

b. Konsultan

c. Kontraktor

lL 4. a. PemiHk Proyek

Pemilik Proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perkumpulan atau

badarl usaha tertentu maupun jawatan yang mempunyai keinginan untuk

mendirikan suatu bangunan.

Laporan Kerja Praktek t2
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Dalam hal ini Pembangunan Gedung Rumah sakit Gigi dan Mulut

(RSGMP FKG - USU) ini sebagai pemilik proyek mempunyai kewajiban sebagai

berikut:

r SangguP menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan proyek dan

memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan

keputusanproyek

. Memberikan firgas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerja

pemborong seperti yang dirnaikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai

dengan gambar kerja Berita acxlxa penyelesaian pekerja maupun berita acara

klasifikasi menurut syarat-syarat tehnik sampai pekerja selesai seluruhnya

dengan baik.

r Memberika we\Irenang sepenuhnya kepada konsultan untuk mengawasi dan

menilai dari hasil kerjapemborong

o Harus memberikan keterangan-keterangan kepada pemborong mengenai

pekerjaan dengan sej elas-jelasnya

o Harus menyediakan segala gambar untuk gambar kerja dan buku rencanakerja

dan syarat-syarat yang diperlukan unfuk melaksanakan pelaksanaan kerja yang

baik.

Apabila pemborong menemukan ketidaksamaan atau penyimpangan antara

garrbm k"tja reneana kerja dan syarat, maka ia dengan segera memberitahukan

kepada petugas secara tertulis, menguraikan pekerjaan itu dan kepada petugas

secara tertulis, menguraikan pekerjaan itu dan pemberi tugas memberikan

petunjuk mengenai hal ini, sehingga diperoleh kesepakatan antara pemborong

dengan pemberi tugas.
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II.4. b. Kontraktor (Pelaksana)

Kontrakyor yaitu seseorang atau beberapa orang maupun badan tertsntu

yang mengerjalran pekerja menurut syarat-syarat yang telah ditentukan dengan

dasar pembayaran imbalan mentrrut jumlah tst€ntu sesuai dengan perjanjian yang

telah disepakati.

Dalam hal proyek Pembangunan Gedung Rumah sakit Gigi dan Mulut

(RsGluP FKG - usu) ini konaaktomya adalah PT. PURA KENCANA KARYA

Bertanggung jawab memimpin dalam menjalankan tugas r*j""t"M*uge.

harus memperhatikan kepentingan perusahaan, kepentingan pemilik proyek,

dan peraturan pemerintahan yang berlaku maupun situasi lingkmgan daerah

dimana proyek, dan peraturan pemerintah yang berlaku maupun situasi

lingkungan daerah proyek itu berada.

2. Ka. Bag. Teknikoperasional

Bertanggung jawab dalam merekrut tenaga kerja/staf yang akan ditempatkan

pada proyek berikut dengan t hry pembelajarannya

3. Ka Bag. Administrasi dau Keuangan

Bertanggung jawab dalam pengelolaan bagian Administrasi dan Ker 14

yang berhubungan dengan proyek berikut dengan talrap pembelajarannya.

4. Ka. Bag. Marketing

Bertanggung jawab dalam Pemasaran Perusahaan kepada instansi yang

terkait.
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5. Site Marketing

a. Meugatur supervisor dalam melaksanakanpekerjaaan di lapangan

b. Mengkordinasi pelaksanaan pekerja

o. Bertanggungjawab khusus terhadap pelaksanaan pekerjaan pengeooran

d. Memonitor hasit-hasil benda uji

6. Civil Superrisor

a. Mengatur dan melaksanakan pekerjaan lapangan

b. Mengkoordinasi pekerja pelaksanaan pe,ngecoran dengan suplay beton

c. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pekerja pengecoran mulai dari

persiaparL pembersihan beton sampai selesai

7. Mechanical Supenisor

a. Menangani Mesin dan Peralatan Proyek, sertia memperbaiki bila ada alat

yang rusak

b. Meiawat mesin / alat proyek

c. Mengajukan pembelian alat proyek

8. Elektrikalsupervisor

a. Mengattrr dan melaksanakan pekerjaan pemasanganlistrik dan instalasi

lainnya

b. Mengajukan pembelian alat-alatyang berkaitan dengan pekerjaan irstalasi

listrik

9. Administrasi

a. Mengelola tugas-tugas di bidang pembukuan proyek

b. Mengatur dan menye masatah yang berhubungan dengan tata

usaha

Loporan Kerja Praktek 15
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10.

11.

12.

c. Mengatur dan menyelenggaralan pengadaan barang dan bahan untuk

keperluanproyek

d. Menyiapkan laporarlapman proyek

Drafter

a. Menyediakan garnbar kerja

b. Membuat gambar keda As build drawing

Surveyor

&. Mengatur dan mengkoordinasikan pekerjaan di lapangan

b. Mengukur elevasi serta vertical pada kolom, balok dan pancang

Logistik

a. lvlengatur penempatan bahan-batnn material dan peralatan yang

diperlukan untuk melaksanakan selunrh pekerjaan

b. Mencatat keluar masuk pemakaian material dan peralatan

c. Membuat laporan pemakaian bahan kepada site Manager yang dipakai

setiap hari sehing ga dapatmengetahui kebutuhan di lapangan

Laporan Kerja Praktek 16
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BABIu

PERALATAIY DAN BAHAN SERTA PERSYARATAN

UL 1 Peralatan

Adapun beberapa peralatan atau alat berat yang dipakai unttrk mendukung

kelancaran proyek antara lain :

1. Concrete Mixer

untuk mengaduk beton dapat digunakan alat pengaduk mekanis yaitu

CONCRETE MITER (Molen), dimana waktu pengadukan oampuftul beton

cor selama I menit hingga 1,5 menit. Yang perlu diperhatikan dalam

pengadukan adalah hasil dan pengadukan dengan memperhatikan susunan dan

warnayang sama

2. Lift Beton

Berfuagsi sebagai pesawat angka, misalnya : untuk mengangkat materi yang

dipakai untuk pekerjaan di lantai 2 (dua)

3. Vibrator

vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang berguna untuk mencegah

timbulnya rongga kosong pada adukan beton Pemadatan ini dapat dilakukan

dengan dua cara:

a. Dengan cara merojok, menumbuk serta memukul-mukul eetakan dengan

besi atau kayu (non-mekanis).

b. Dengan cara mekanis, yaitu dengan cara merojok dengan alat penggetar

vibrator.
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4. Bar Cutter

Alat ini digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai dengan ukuran yang

diinginkan

5. Stamper

elat ini digwakan rmhrk memadatkan tanah di sekitar halaman gedrmg yang

sedang dikerjakan dan juga digunakan untuk memadatkan urugao pondasi

6. Bekisting I Cetakan

cetakan ini terbuat dari kayu yang disesuaikafl dengaa uktuan komponen yang

direncanakan. cetakan ini hmus cukup kuat dan rapat untuk mengurangi

kebocoran. Selain peralatan tersebut masih ada lagi beberapa peralatan ringan

yang digunakan, misalnya : sekop, alat ukur meter, sapu ijuk, mesin bor,

mesin ketam dan lain sebagainya.

lIL2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan antara lain :

1. Agregat kasar (Kerikil)

Agregat kasar (krikil) yang digunakan berdiameter 5 mm sampai l0 mm. (sNI

03-1968-19e0)

2. Batu Bata

Batu Bata yang dipakai adatah ukuran standart dengan tebal 60 mm, lebar

120 mm, panjang 240 rrun yang terbuat dari tanah liat melalui proses

pembakaran

Laporan Kerja Praktek 18
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3. BesiTulangan

Besi tulangan yang digunakan adalah besi tulangan dan besi tulangan polos

dengaa be$agai ukuran. (SNI 07-2052-1997)

4. Air

Air yang digunalan untuk campwan beton harus bersih dan bebas dari bahan-

bahan merusak yang mengandung oli, asanr, alkali, gararn, balran organic, atau

bahan-batu& lainnya yang merugikan terhadap beton atau tulang air yang

diketahui dapat diminum dapatdigunakan. (SNI 03-68 fi*AO2)

5. Semen

Semen yang digunakan semen Portland, merk yang telah disepakati sesuai

standart Portland Cemen kelas I - 475

6. Agregat IIaIus (Pasir)

Pasir yang digunakan harus terdiri dari butir-butir yang keras, kekal dan tajam

sebagai hasil disitegrasi alam daxi batubatuan atau pasir batuan yang

dihasilkan oleh alat-alat pemecah batu.

7. Pipa

Pipa yang digunakan PVC 1. Diikat pada tulangan kolom sebelum di cor yang

nantinya akan membentuk lubang atau sparring sebagai tempat stek (tulangan

utama kolorn)

8. Kayu

Kayu yang digunakan adalah harus memenuhi syarat seperti yang diuraikan /

ditetapkan pada Peraturan umum untuk Bahan Bangunan Indonesia NI - 3,

Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia NI-5
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9. Rangka Atap Baia Ring*n

Rangka atap baja ringan yang digunakan adalah terbuat dari bahan zincalurne

dengan komposisi 55ol aluminium,43,5o/o seng, dan 15% silicon alloy dengan

ketebalan 0,7 mm

10. Atap Genteng

Untuk atap digunakan Atap Genteng Metal roof dan bubungan memakai jenis

yang sarna dengaa atap yang digunal<a& kes'emua mutunya harus standax

(sm)

11, Cypsum

Bahan yang digunakan adalah Gypsum Board setara dengan Jaya Board, tebak

9 mm dan finish di cat akrilik ex vinilex dengan wanu ditentukan kemudia.

Ra&gka langit-laryit menggunakan bahan metal furiog berkualitas tinggi

12. Keramik

Keramik yang digunakan adalah setara Roman dan haxus sudah dapat

persetujuan dari Disreksi Lapangan setelah diseleksi mengenai kualitas bahan,

warna, tekstur, dan bahan tidak boleh retak atauprm cacat

13. Kaea

Kaca yang digunakan seperti jendela, pintu. Ukuran, tebal, wafina dan jenis

kaca yang dipasang sesuai petunjuk gambar, uraian dan syarat-syarat tertulis,

ftunjuk Perrberi KerjalPengawas

14. C*

Cat yang dipakai harus sesuai

sesuai peturfuk gambar, uraian

Kerja / Pengawas

dengan masing-masing jenis dan kebutuhan

dan syarat-syarat tertulis, petunjuk Pemberi
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m.3 Pensyaratan

III.3. I Umum

Perarturan-peraturan teknis untuk melaksanakan pekerjaan pembangunan,

berlaku lembaran-lembaran ketentuan-ketentuan yang syah di Indonesiq

peraturan-permturan ini dituliskan sebagai kedalasr rencana ke{a dan syarat-

syarat ini, untuk memudahkan pelaksanaan pekerjaan atau membimbing

pemborong dalam melalsanakan pekerjaan pembangunan yang lazim nantinya

dijumpai di lapangan pekerjaan. Peraturan-peraturan tersebut adalah :

a- Ferencanaan komponen struktur beton pracetak dan sambungannya hanrs

mempertimbangkan semua kondisi pembebanan dan kekangan deformasi

. mulai dari saat pabrikasi awal, hingga selesainya pelaksanaan struktur,

Gnnasuk pembongkaran cetakan, penyimpanarq pengangkutan dan pasangan

b. Apabila komponen pracetak dimasukkan kedalam sistem structural, maka

gaya-gaya dan defomasi yang terjadi di dao dekat sambungan hmus

diperhitungkan didalam perencanaan

c. Toleransi untuk komponen stnrktur pracetak dan elemen penghubungannya

harus dicantumkan daiam spesifikasi. Pereneanaan komponen pracetak dan

sambungan harus memperhitungkan pengaruh toleransi tersebut.

d. Hal-Hd berikut harus ada di dalam dokumen kontrak atau gambar kerja

stnrktur praeetakan :

r Detail penulangan, sisipan, dan arat-alat Bantu pengankatan yang

diperlukan untuk menahan beban-beban sementara yang timbul selama

proses penanganan, penyimpanan, dan erection.
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r Kuat beton perlu pada umur yang ditetapkan, atau pada tahapan-tahapan

konstruksi

IU.3.2. Komponen Struktur Pracetak

a Perencanaan beton pracetak harus mempertimbangkan semua kondisi

pembedaan mulai dari sax fabrikasi awal hingga selesai pelaksanaan

struktur, termasuk pembongkaran cetakan, penyimpanan, dan erection

b. Batasan kuat tekan minimal 17,5 Mpa tidak hanya berlaku untuk beton

polos pracetak pada kondisi akhir tetapi juga berlaku pada saat fabrikasi,

pengangkutan, dan erection.

c. Komponen-komponen stnrktir pracetak harus disambung secara am€ur

untuk menyalurkan gaya-gaya lateral ke sisem struktur yang firampu

menahan gay&-gaya tersebut.

d. Komponen-komponen strulfiIr pracetak harus diikat dan dipotong

secukupnya Selama erection untuk menjamin tercapainya kedudukan

yang tepat dan integritas stnrktur hingga sambungan yang permanent

selesai dipasang.

III.3.3. Kolom

a. Kolom harus direncanakan untuk memikul beban alsial terpaktor yang

pada semua lantai atau atap dan momen maksimum yang berasal dari

beban terfaktor pada satu bentang terdekat dari lantai atau atap yang

ditinjau. Kombinasi yang menghasilkan rasio maksimurn

dari momen terhadap beban aksial juga harus diperhitungkan.
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Pada konstuksi rangka atau strukturmenerus, pengaruh dari adanya beban

yang tak seimbang pada lantai atau atap terhadap kolom luag ataupun

dalam hanrs diperhitungkan. Demikian pula pengaruh dari beban

eksentris karena sebab lainyajuga harus diperhitungkan.

Dalam me'nghitung momen akibat beban gravitasi yang bekerja pada

kolonq ujung-ujug terjatrh kolom dapat dianggap jepit, selama ujung-

ujung tersebut (momolit) dengan komponen struktur lainya.

Momen-momen yang bekerja pada setiap level lantai atau atap harus

didisfiibusikan pada kolom diatas dan dibawah lantai tersebut

berdasarkan kekakuan relative kolom dengan juga memeperhatikan

kondisi kekangan pada ujung kolom.

III.3.4. Perencanaan sambungan dan tumpuan i

a. Gaya-gaya boleh disalurkan antara komponen- struktur dengan

menggunakan sambungan grouting, kunci geser, sambungan mekanis,

sambungan baja tulang, pelapisan dengan beton bertulang dengan cor

setempat, atau kombinasi dari cara-cara tersebut.

r Kemampuan unfuk menyalurkan gEta-gaya antara komponen_komponen

struktur harus ditentukan dengan analisis atau pengujian.

c Dalam merencanakan sarrbungan dengan menggunakan balran-bahan

dengan sifat structural yang berbeda, maka deklititas, kekuatan, dan

kekakuan relatifuya harus ditinjau.

b. Ttmpuan unttrk komponen pelat lantai atau atap pracetak diatas perletakkan

sederhana harus memenuhi ketentuan berikut:

b.

d.
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Tegangan tumpu izin dipennukaan kontak aotara

didukung dan yang mendukung antara elemen-elemen

boleh melebihi kekuatan tumpu untuk masing-masing

elemenpendukung

Kecuali bita dapat dibuktikan melalui pengujian atau

stnrkturnya tidak berkurang.

komponen yang

pendukung tidak

permukaan dan

analisis bahwa

tII.3.5. Evaluasi keku*tan konstruksi pracetak

a. Elemen pracetak yang akan dibuat komposit dengan beton yang dicor

setempat boleh diuji terhadap lentur sebagai elemen pracetak saja menurut

ketentuan berikut:

o Beban uji diterapkan hanya bilamana perhitungan mengindikasikan

bahwa elemen pracetak tersebut tidak akan kritis tethadap tekan atau

telruk.

r Beban uji harus berupa beban yaog, apabila diterapkan pada komponen

pracetak sajq menghasilkan gaya yang sama di tulangan tarik,

sebagaimana yang ditimbulkan oreh pembebanan pada komponen

struktur komposit dengan beban uji yang disyaratkan.

b. Hasil pisik beton dari pengujian pembebanan dapat menjadi dasar

penerima atau penolakan elemen pracetak.

trI3.6. Ketentuan Gradasi agregat

a. Gradasi agregat kasar dan halus harus memenuhi ketentuan, tetapi bahan

yang tidak memenuhi ketentuan harus diuji dan harus memenuhi sifat-sifat

campuran yang diisyaratkan.
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b. Agregat kasff halus dipilih sedemikian rupa sehinggan ukuran agregat

terbesm tidak lebih dari %3arat< bersih minimun antara baja tulangan atau

antara baja tulangan dengan acuan, atau celah-celah lainya Dimana beton

harus di cor.

III3.7. Sifat-sifat Agregat

a- Agregaf yang digunakan harus bersitu keras kuat yang diperoleh dari

pemecah batu atau koral, atau dari pengayakan dan pencucian (iika perlu)

krikil dan pasir stmgai.

b. Agregat halus beban dari bahan organik seperti yang ditunjukan oteh

pengujian SNI 03-2816-1,997, dan harus memenuhi sifat-sifat lainya yang

apabila diuji sesuai dengan prosedur yang diizinkan.
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m3.8. Penulangan

a. Kait standan

Pembekokan tulangan harus memenuhi ketentuan sebagai berikut

a.1. Bengkokan 1800 ditambah perpanjangan 4d6 ,tetapi tidak kurang dari 60

mm, padaujmg besi kait.

a2. Bengkokan 900 ditambah paqiangan tr2d6pada ujung bebas kait.

a.3. Untuk sengkang dan pengikat

a.3.I. Batang d-16 dan yang lebih kecil, bengftokan 900 Citamtah

pafangan 6d6 pada qiung bebas kait.

u3.2. Batang D-19, D-25 dan bengkokan 900 ditnnbah perpaqiangan

12d6 pada ujrmg besi kait.

a.3.3. Batang D-25 darL yang lebih kecil, bengkokan 1350 ditambah

perpaqiangan 6d6 pada ujung bebas kait.

III3,9. Keawetan beton.

Rasio air semen yang diisyaratkan pada table III.4.1. dan III. 4.2. harus

dihitung dengan menggunakan berat semen, sesuai dengan ASTM C 150, ASTM

c 595 M, atau AsrM c 845, ditambah dengan berat abu terbang dan bahan

pozzolan lainya sesuai dengan ASTM C 618, kerak sesuai dengan ASTM C 989,

dan silica fume dengan ASTM C lz40.,bilamana digunakan.
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Kondisi Lingkungan Rasio Air-Semen
Maksimuml

/c Minimum2
Mpa

Beton dengan permeabilitas

rendah yang terkena pengaruh

lingkungan air.

0,5 28

Untuk perlindungan hrlangnya

terhadap korosi pada beton

yang terpengaruh lingkungan

yang mengandung klorida dan

garam, atau air laut,

0,40 35

Catatan:

1. Dihinng terhodap berat dan berlaku untuk betan normal

2. Untuk beton normal dan beton berot ringan

i'i,r,{

III.4. Tabel-tabel

Tabel III.41. Persyaratan unfuk pengaruh lingkungan khusus

Catatan: Bilamana disetujui oleh retsi petei@ng
memenuhi AASIrro M43 diluar tabel ini boleh digunakan.

Tabel lII.4.2 Ketentuan Gradisi Agregat.

Ukuran Ayakn Persen Berat Yang Lolos Agregat

Inch
(In)

Standar
(mm)

HaIus
Kasar

# 467 #51 #61 #7
",

lr12

I

%

r/z

3/8

#4

#8

#16

#sa

#100

50,9

38,1

25,4

t9

12,7

915

4,75

2,36

1,19

0,300

0,150

100

95-100

80-100

50-85

t0-30

2-10

100

95-100

35-70

10-30

0-5

100

95-100

25-60

0-10

0-5

100

90-100

20-s5

0-10

0-5

100

90-100

40-70

0-15

0-5
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Tabel III. 4.3. Sifat,sifat Agregat.

Metode Pergujian

Batas Maksimum yang Diizinkan
Untuk Agregat

Keausan Agregat

dengan Mesin Los

Angeles pada 500

putaran

sNI03-2417-1991

20% untuk beton

mutu sedang dan

tinggi40% untuk

beton mufu rendah.

Kekekalan bentuk

batu terhadap

larutanNatrium

Sulfat atau

Magnesium Sulfat

setelah 5 Siklus

s}{I 03-3407-1994

10% - Natrium 12% - Natrium

15% - Magnesium 18% - Magnesium

Gumpalan lempung

dan partikel yang

mudah pecah.

sNI 03-4141-1996

Bahan yang lolos

AyakanNo.200
s}.il 03-4142-1996
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Tabel Ill.4.4.Selimut Beton.

Untuk perlindungan tulangan didatam beton terdapat korosi, konsentrasi

ion klorida yang dapat lmut dalam air pada beton keras urnur 28 hari hingga 42

hari tidak boleh melebihi batasan yang diberikan pada tabel (III.44.7.). Bila
dilakr:kan pengujian unttrk menentukan kandungan ion klorida yang dapat larut

dalam air, prosedur uji harus sesuai dengan ASTM 121g.

Table Selimut
Beton

Minimum (mm)
Beton yang berhubungan dengan tanah atau cuaca:

Panel Dingin:

Batang D-44 dan batanng D-56.

Batang D-36 dan batang yang lebih kecil....... ..

Komponen Strukfur yang lainnya :

Batang D44 danbatng D-56.......

Batang D-19 dan batang D-36.......

Batang D-16, jarring batang kawat polos Pl6 atau

ulir D-16 dan yang lebih kecil.

Beton yang berhubungan langsung dengantanah

atau cuaca:

Pelat, Dinding, Pelat Rusuk:

Batang D-44 danbatang D-56...

Batang D-36 dan batang yang lebih kecil. .. ...

Balik, Kolom:

Tulans [Itama-.---

a)

b)

30

15

o

10

15

10

40

20

s0

40

30

Sengkang pengika! sengkang, lilitao spiral. . ...

Komponen cangkang, pelat lipat:

Batang D-19 dan batang yang lebih besar..,....

Batang D-16, jarring kawat polos Pl6 atau

tllir D-16 dan yang lebih kecil.

a db (tetapi tidah hrang dari l S dan tidak pertu tebih

dari 40)
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BAB TV

TEKNIIK PEKERIAAN KOLOM

IV.l. Pembuatan Beton Tak Bertulang dan Bertulang

a) Persyaratan perencnnaon campuran @erdasarkan berat)

Ilntuk pekerjaan beton utama (kolom, balok dan plat lantai) dan pekerjaan

kontuksi, perbandingan bahan untuk campuran harus ditentukan dengan Mix
Design concrete mhrk K - r7s dan khusus beton. unfirk K _zz5 dengan

penggulftum semen PC minimal 400Kg/m3 campuftrn bahan dan falrtor air

semen (0-4-0.5) dan }fiusus beton campuran r:2:3 harus menggunakan semen

PC minirnal 3,+,0Kg/m3 ettmpuran bahan beton.

b) Persyaratan perrcncanaan campuran @erdasarkan volume)

o semen (cemenQ harus selalu diukur berdasarkan berat 40 kg tiap kantong.

! Agregat (Aggregate) dapat diukur bqdasmkan voltrmg menggunakan

kontak-kontak ukuran-

o Pasir basah (Wet Sand) mengembangkan kurang lebih 25 % berdasarkan

volume kadar air (Moisture content) yaitu (100-130) kmg/m3 pasir amat

basah dan (60-65) kg/m3 pasir dengan kebasahan sedang.

r Air untuk campuftul harus diukur secara teliti dalarn sebuah wadah yang

disetujuin oteh Direksi.

c) Penyesuaian Campuran

r Penyesuaiankemudahandikerjakan.
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a) Direksi Teknik dapat memerintahkan perubahan dalam berat atau

volume agregaq asalkan kandungan semen sesuai perbandingan atrl

semetr (WCR).

b) Campuran tambahan (Admixture) untuk meningkatkan kemudalran

yang dikerjakan, dapat diizinkan tergantung kepada persetujuan

Direksi Teknik.

r Penyesuaian Kekuatan

1. Bilamana beton tidak memenuhi kekuatan diproleh.

2. Tidak ada perubahan sumber (quarry) atau sifat-sifat bahan

(properties) yang akan dibuat tanpa pemerintah tertulis direksi teknis.

d) Pelaksanaan Pekerjaan

r Pencampuranbetoudilapangan

a) Waktu pencampuran tidak boleh kurang 1.5 menit untuk mesin-molen

kapasitas % nt3 jangka waktu minimum harus ditambah (15-30) detik

unhlk setiap penarnbahan yz fiA carnpruzm beton.

b) Pencampuran harus dimulai dengan agregat beserta semen dan

dicampur untuk waktu yang pendek sebelum ditambah air, FBI'71

SUB BAB 4.344. Dan SKSNI T-28-1991-03.

c) Sebelum pondasi dipasang terlebih dahulu diadakan pengukuran-

pengukuran untuk as-as pondasi sesuai dengan gambar konstruksi yang

diminta persetujuan Direksi tentang kesempurnaan galian.

d) PenyediaBarunglJasa wajib melaporkan kepada Direksi bila ada hal-

hal yang kurangjelas.
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e) Dibawah dasar pondasi pasangan batu kalil gunung didasari dengan

pasangan batu kosong (Aanstamping) setebal 10 cm dan pasir urug

setebal5 cm.

IV.2. Pekerjaan Beton Bertulang

1. Cetakan dan Acuan

Bahan yang digunakan ut$uk cetakan dan acuan harus bermutu baik

sehingga hasil a}&ir konstnrksi mempunyai bentuk, ukuran batas-batas

yang sesuai dengan yang dittmjuk oleh gambar rencana dan uraian

pekerjaan. Pembuatan cetakan dan acuan harus memenuhi ketentuan-

ketentuan didalam pasal 5.1 PBI-1971.

2. Mutu Beton

Mutu betoa yang digunakan untuk stnrktur adalah perbandingan I Pc : 2

Ps : 3 Kr. Untuk kolom praktis, ringbalok, sloof.

3. Adukan Beton

Pengakuan adukan beton dari tenrpat pengadukan ketempat pengecoran

harus dilaksanakan dengan cara yang disetujui oleh Direksi, yaitu:

a. tidak berakibat pemisahan dan kehilangan bahan-bahan.

b. Tidak terjadi perbedaan waktu pengikataa yang meayolok antara

beton yang sudah dicor dan yang akan dicor, dan nilai srump untuk

berbagai pekerjaan beton harus memenuhi tabel4.4.1pBI I97I.

Laporan Kerja Praktek 34

Universitas Medan Area



Pengecoran

Pengecoran beton hanya dapat dilaksanakan atas persetujuan terhrlis

Direksi. selama pengecoftm berlangsung pekerja dilarang berdiri dan

berj alan-j alan diatas penulangan. untuk dapat sampai ketempat-tempat

yang sulit dicapai harus digunakan papan-papan berkaki yang tidak

membebaai tulangan. Kaki-kaki tersebut harus sudah dapatdicabut pada

saat beton dicor. Apabila pengecoran harus dihentikan, maka tempat

penghentiannya harus disetujui oleh Direksi. untuk melanjutkan

pekerjaan yang putus tersebu! bagian perrrukaan yang mengeras harus

dibersihkan dan dibuat kasar kemudian dibuat additive yang

memperlambat proses pengerasan. Kecuali pada pengecoran kolom,

adukan tidak boleh dicurahkan dari ketinggran yang lebih tinggi dari

1,5 m.
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BAB V

I(ESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

a. Teknik pelaksanaan dimulai dari persiapan lapangan, persiapan alat dan

bahan dan diakhiri dengan pengarnbilan data dan perhitungan.

b. Mendapatkan ilmu lapangan yang jauh berbeda dengan teori yang

dipelajari dibangku perkuliatran berupa perhittmgan strulchlr.

c. Penambahan persentase sangat berpengaruh terhadap kenaikan kuat

tekan dan kuat tarik.

d. Persentase peningkatan kuat tarik dan kuat tekan optimum pada silinder

beton mempunyai kuat tekan rut-rata palflrg besar dan unfuk kuat tarik

rata*rata, maka semakin kecil nilainya.

e. Perekat/ pengikat beton dapat memperkecil pori-pori untuk memperbaiki

mutu beton.

f. Kekuatan agregat kasar (kerikil) ini tidak dapat menahan beban tekan

dan tarilq karena agregat kasar semuanya terpecah belah tidak ada yang

terlepas.

V.2. Saran

a- Pada saat pelaksanaan kerja praktek dilapangan, hendaknya mahasiswa/

mahasiswi yang bersangkutan benar-benar mengamati dan

memperhatikan pekerjaan-pekerjaan yang sedang berlangsung ditempat

kerja praktek.
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Pada saatmelakukanpeke{aan dilokasi proyek yang sedang berlangsung

hendaknya melengkapi perlengkapan.

Dalam beton dengan mutu yang tinggr diperlukan material

campuran yang berkualitas. Bahan yang digunakan harus teruji dengan

hasil yang baik.

Pada saat akan dilakukan pencamprlran atau pengecoran, agregat yang

telah dicuci dan dikeringkan secara alami harus dalam keadaan baik.

Pada saat pengujian kuat beton, benda uji harus dalam keadaan kering

baik bagian luar mauparm dalam, karena benda uji yans masih basah

mempunyai kuat tekan lebih rendah dibandingkan dengan yang sudah

kering.

Dalam pembuatan beton, setelah dilakukan pencarypuraft material harus

segera dimasukkan ke dalam cetakan karena adukan beton akan segera

lengket dan mengental, sehingga sulit dipadatkan.

Hal ini dimaksudkan pada waktu pengujian seluruh permukaan benda uji

mendapat tekanan yang sama memperoleh hasil yang maksim

d.
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ll,

'!a

.'rlormat Kami,

Universitas Medan Area



HT- Pwrm Keniefrffiffi

Hormat Kami,

;

Nomor : 035/SK/PT,PW,/TI/2010
Lamp :-
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